BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budaya atau cufiwre merupakan istilah yang datang dan disiplin antropologi sosial
{Sumarto. 2019). Budayas berfungsi untuk menjelaskan bagaimana manusia menciptakan,
mempertahankan sehingga dapat berkelanjutan untuk generesi berikutnya, kebudayaan sangat
erat hubungannya dengan masyarakat, karena kebudayaan mencerminkan nilai dan norma yang
dianut oleh kelompok tersebut. sementara masyarakal sebagai penghasil budaya menciptakan
dan mengembangkan tradisi identitas, :ﬁzm-pﬁkﬁkmnl&gﬂmmmgmhl dan membentuk
satu sama fain IKaInlma, D& M EIE]L Budayy menjadi sebuah identitas diri vang
berperan penting: dalam 'kehldmbupq:ﬂltu vang mana budaya menjadiken cara hidup
manusia yang telah dilaksanakan dari zaman ke zaman,

Indonesia adalah salah satn megarn vang memiliki kebodayaon terbanyak. dimana tiap
dacrah muilikl Budava yang khas, baik dari. bahasa, bulieys ieadiel dsalugs kescrian,
Mencakup dari Kompas.com Indonesia termasuk dalam 21 Nummmﬂki banyak
Warisan budmm yang ada di dunia. Di ers sekarang budaya tradisional Mﬂ]nm]
banyak: penurunan, di muona generasi muda tahu akan budayanya namun enggan u
melestarikan budayanya sendini. Fada saat i kebudayaan tradisional bampir tergantikan
dengan tumbuhnya budaya luar yang disdaptasi oleh generasi mhmen’ldﬁnn generasi
muda lebih memahami budaya luar ketimbang memahami budays mereka sendiri. Menurut
Liliweri (2005:140) di dalam (Dewi & Wikrama. 2023) adaptasi adalah proses penyesuaian
nilai, norma dan pola-pal H{hhmh budaya atau lebil, Sedangkan menurut Robbins
{dalam Dewi & ‘Wiknnn, Mijuhpmnhlnh suatu m m menempatkan manusia
yang berupaya mencapai tujuan atau kebutuhan untuk men; il
sosial vang berubah-ubah agar Iei.lpbﬁ‘hhm. hﬁn}!%&lﬁfpmhﬂmn budaya dar zaman
ke zaman adalah menyesuaikan dan dengan lingkungan yang mana lingkungan sangat
berpengaruh dalam kehidupan manusia.

Dilansir dari Portal Informasi {2017}, Indonesia memiliki setidaknya 300 kelompok
suku etnik, lebih tepatnya 1340 suku bangsa dengan budaya yang sangat berbeda di setiap
daerahnya menurut sensus dari BPS pada tabun 2010. Dengan berkembangnya era modern
lambat laun pergeseran kebudayaan asli Indonesia yang merujuk pada perkembangan teknologi
dimana dari teknologi tersebut kebudavaan luar akan mudah masuk ke dalam Indonesia. vang
artinya perubahan kebudayaan akan menghilangkan ciri khas dan budaya itu sendiri. Saat ini




pergeseran kebudavaan mungkin saja belum terasa dimann persbahan atau pergeseran milai
kebudayaan belum secara terang-lerangan namun perubahan itu skan terjadi. Keragaman
kebudayaan patutmya kita jaga sehingga tidak mengurangi milai eksistensi dan suatu daerah,
Kemunculan budiya asing tidak serla merta menjadi hal yang negatif namun ketika masyarakat
lebih memahami budaya asing alhasil budayanya sendin akan tergeser dengan budaya asing.
Penyebaran budaya asing saat ini mudah ditemui melalui sebuah tontonan atan musik yang
mana sering dilikat dan didengar oleh generasi muda.

Eksistensi budaya atau tradisi adalah nilai-nilai lubur yang dikandungnya untuk
kebaikan dan kemajuan masyarakat itu sendin "fw,ﬂ.tni 2014 (Juliandn, 2023). Eksistensi
budaya memiliki pengaruh yang mendalam terhadap cam berpikir individu dan kelompok
masyarakat, yang menghasilkan pembentukan nilainili dan norma-norma tertentu. Budaya
berfungst sehngai-pﬂﬁﬁm vang menetapkan apa yang disnggap haik dan buruk, serta perilaku
ving da.pal.dﬁﬁuim dalam konteks sosial Misalnya, da]mmbudam tindakan tertentu
mungkin dilargai dan dipuji, sementars tindakan lain dlaamtdlkpmha utan satah,

Selain itu, budaya memberikan identitas yang kuat kepada individu, membentuk
bagaimana mereka memandang diri sendiri dan posisi mereka dalam mmm ini
dapat mencakup aspek seperti etnisitas, agama. dan tradisi, yang scmun.n}'l'hﬂimtlﬂ:usl pada
cara individu berinteraksi dengan orang lain. Dalam konteks ini, individu yang memiliki latar
belakmlg-hﬂda}m.}mﬁg;m cenderung memiliki cara berpikir dan berperiioku yung serupa,
vang menquﬂiuijhmn sosial di antars mereks. Dengan demikian, eksistensi budaya tidak
hanya membentuk perilaku sosial, tetapi juga memengaruhi car individu memahami dunia dan
berinteraksi sath sama lain. Hal ini menegaskan pentingnya budsyn dalam membangun
komunitas yang | hﬂhﬂﬁfﬁtm

Kalimantan merupakan salah satu dari pulas besar yang ada di Nusantara, dimana
Kalimantan memilik banyak tradisi didalamnya, baik iu bahasa, budaya, tradisi dan musik
tradisional. Sape” Dayak adalah saluh satu slat mustk emik khas Kalimantan yang mana alat
musik ini dipopulerkan di Kalimantan tmur alal musik ini vang sering dimainkan uniuk
upacara adat. dan mengiringi tari-tarian.

Kesenian memiliki daya ekspresi yvang dapat merefleksikan secara simbolik kehidupan
batiniah, sebagal media komunikasi dan penyampaian pesan Yunus dalom {Fachnssal et al.,
2021). Namun saat ini, Sape’ juga dimainkan untuk mengiringi musik modern, Sape’ menjadi
simbol bagi masyarakat Dayvak vang sast ini mengalami dampak dari perubahan kebudayaan
vang diakibatkan perubahan generasinya. Walsupun Sape’ tidak terancam secara nyata,
eksistensi sape” di kalangan muda cukup memprihatinkan mengingat generasi muda lebih
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tertarik pada budaya asing yang merambah ke Indonesia beberapa tahun belakangan.

Daerah Istimewa Yogyokarta, yang sering dikenal sebagai "Kota Pelajar,” adalah
tempat dimana banyak kebudayaan dari berbagai daerah, termasuk Kalimantan, saling bertemu
dan berkembang. Salah satu kebudaysan yang dibawa oleh pelajar dan Kalimantan adalah alat
musik tradisional Sape. Pars pelajar membawa alat musik Sape” ke Yogyakarta awalnya
bertujusn untuk memperkenalkan dan mengajak generasi muda untuk menjaga budava, tradisi
dan alat musik khas dar daerahnya. Seiring berjalannya waktu, semakin banyak pelajar yang
membawa budaya ini sehingga dibuatlah sebuah wadah yang menjembatini para pemain Sape’
vang berada di Yogyakaria.

Dengan adanya karya Alunan Dawai Sape” di Kota Pelajar Penulis ingin menampilkan
karyn oudio visnal agar yang melihat karya tersebut tidak hanya masyarakat Kalimantan
melainkan mmy;ﬂ'?ﬂgym-jum_w;ﬂdar bahwa pﬁﬁtinpﬁ-m:ﬂngﬂ tradisi dan
dapat mE_]_I_:W}'l Sape" hanya menjadi contoh untuk tm}n:;hluﬂ;u'ﬁsa menampilkan
dan memperkenalkan kebudayaan tradis lelubur khususmya alat musik dserah.

!uﬁn ?mu]merupmn kombinasi dari elemen audia dmm yang digunakan
untuk mnmﬂm informasi, hiburan, dan pembelajaran. Dalam konteks im, gambar
berfungsi schagai visualisasi vang menarik, sementarn audio memberikan konteks dan
penjelﬂuq. yang lebih jelas. Kombinasi ini dirancang untuk diakses melalui |mﬁil.'ﬁtﬁengamn

perglihltuu;,uﬂnwmermpmkm pengalaman yang lebih meru:lah:lm dun dnternktif bag
audiens. Dengan demikian, audio visual tidak hanya sekadsr menampilkan informasi, tetapi
juga berupaya untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 'n'ulﬂm smuﬁ antara suary
dan gambar. Aspek visual berhubungan dengan estetika gambar bﬂmemhian seni aural
berhubungan’ lﬁﬂw mih lilll:l di Eﬁm film. Pada sant iﬂ{, kedua aspek seni ini
berkelindang hm!n;uﬂﬁhm_umﬁmmkmjtﬂ seni film itu sendiri (Supiarza, 2022).

Film merupakan salah satw subsektor yang sangat penting dalam ekonomi kreatif, yang
tecilith daii 17 stbsekioe secara keseluruham, Dajam koateks nt, filn mienghasilkan berbagai
jenis konten, mulai dari cerita fiksi hingga dokumenter, vang mampu menyampaikan pesan
sosial, budaya, dan hiburan. Proses produksinya melibatkan beberapa tahap, seperti penulisan
naskah. pengambilan gambar, penyutradaraan, pengeditan, dan pascaproduksi. yang
memerlukan kerjosama dan keterampilan dori berbagai profesional. Sektor film juga terhubung
dengan industri lain, seperti musik, seni visual, dan teknologi, menciptakan sinergi yang
memperkaya pengalaman penonton. Dalam hal pemasaran don distribusi, film dapat dijual
melalui berbagai saluran, termasuk bioskop, televisi, dan platform streaming, sehingga
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memungkinkan akses yang lebih luas bagi audiens di seluruh duma. Selamn itu, flm berfungsi
sehagai cermin budsya, mencerminkan nilai-nilal dan tradisi masyarakat, serta berperan
sebagai alat pendidikan dan peningkatan kesadaran sosial. Dampaknya terhadap perekonomian
lokal dan nasional sangat signifikan. karena film dapat menciptaksn lapangan kera dan
meningkatkan sektor pariwisata. Dengan pemanfaatan teknologi mutakhir dalam produksinya.
seperti efek visual dan animasi, film mendorong inovasi dalam carn bercerita dan pengalaman
menonton. Melalut semua karakteristik ini, film tidak hanys berfungsi sebagal hiburan, tetapi
Juga sebagai pendorong utama dalam pengembangan ekonomi kreatif secara keseluruhan.

Film adalah salah satu karya andio \'imal'yh!lg_hrtujum untuk menyampaikan pesan.
hiburan dan juga sebagai reﬂekﬂ_’;miaL me-m:& saat inl yang mana pembuatan
film tak terlepas dani pnmmlntlam mmpﬂnmﬁhn harus menentukan ide
dan kensep yang jelas sehingga l;hpf_umﬁhhn aktor dalam memeraiikan sebush adegan
serta karya-pada film dapat menampilkan visual yang emosional dan dramatis. Dalam proses
produksi film sutradara berada dititik t.i.znga.h yang memtmikm hﬂfﬂhih;pndu_ pemain, dan
kru. Produksi film melibatkan peran krusial sutradara dalam menciptakan karya audio visual
vang dapat diterima dengan baik oleh cudiens. Sutradara terlibat dalam berbagai tahap, mulai
dari pra-produksi, proditksi, hingga pasca-produksi. Mercka hmﬂﬂgsunsmmwm
syuting dan pengembangan karakter dalam film. Selain itu, sutradara juga difampkan un
memahan bcrhlpi mpﬁ penting - dalam film, termasuk [lemuhmram pmpmbanﬂnn
karakter, serts alur cerita yang disusun oleh penulis naskd:t. Bﬂqﬁu peﬂhiliman yang
mendalam tentung elemen-elemen ini, sutradara dapat menghasilkan karya yang berkualitas
tinggi. .

Tujun.t dari mﬂﬁﬂm armhan Wﬂ. setinp ki dan pemain pada saat sebelum
syuting di mulmmynhhndlrﬂ:nmlml di lqnpgm,dmga.n arahan tersebut film
yang dihasilkan agar natural sehingga audiens dapat merasakan peristiwa yang terjadi dan
menjadikan peristiwa tersebut [nyakmya kehidupan sehari hari. Secara sederhana peran
sutradara merealisasikan suatu cerita menjadi sebuah visual sehingga karya audio visual dapat
dinikmati dan memberikan pesan kepada khalayak ramai. Selain pengetahuan teknis, sutradara
juga harus mempunyzi visi dan sikap yang sesuai terhadap genre Alan Rosenthal dalam
{Hastuti et al., 2020}, Menjadi seorang sutradara harus memiliki pemahaman terhadap sem
yang mana seorang sutradara butuh pengetahuan, memahami tentang keindahan suatu nilai dani
sebuah karya audio visual.



1.2 Fokns Permasalahan dan Rumuosan Masalah
1.2.1 Fokus Permasalahan

Sape’ mergpakan salah satu alat musik tradisional yang ada di Indonesia lebih tepatnya
vang berasal dari suku Dayak di Kalimantan. Sape” menjadi alal untuk menginingi tarian, ritual
adat dan saat ini sape’ di peruntukan untuk hiburan. Pada karva ini penulis ingin memberikan
sedikit contoh bahwasanyn menjaga tradisi budayn. kesenian dan keanekamgaman budaya
sangat penting melalui karya ini yang berjudul “Alunan Dawai Sape’ di Kota Pelajar™
diharapkan khosusnya kaula muda dapat menjaga dan melestankan keanekaragaman serta
menjaga tradisi di daerahnya masing-masing, dﬁlﬂmml ini banyak budaya asing yang
masuk dan merambah pada generasi muda mw Mﬁ.ﬂg ada saat ini. Karya audio
visual i1 yang berjudul “Alunan Dawni Sape” di Kota Pelajar™ bertujuan untuk mendorong
generasi muda_untuk letibh mengenal tradisi. budaya Imdlswrﬁ m mengajak para
penonton urituk bersimpati dalam mengaga dalam ussha pelestarian budaya secarn individual
maupun hhmpuk. .
122 Rumusan Masalah

Bagnimana mplementasi sutradarn dalom pembuatan karya future “Alunan Dawai

Sape " i Kwu_mﬁT

1.3 'mi-n-mm Karyn

Sebagai jembatan antar budays, karya "Alunan Dawai Sape® di Kots Pelajar” memiliki
tujuan untuk meningkatkan kesadaran minat terhadap perkembangon budsya, terutama
mengingat fantangan yang dihacapi ssat ini, di mana generasi muda cenderung lebih tertarik
pada budaya luar. Karya ini dihampkan dapat mengajak genernsi muda untuk lebih peduli dan
menghargai wuﬁgmf_w mm‘],mmk ol musik ﬁﬁisinﬂn! yang sering kali
diabaikan. Penulis ingin menekankan pentingnya melestarikan budaya lokal melalui karya ini.
memberikan contoh konkret mengendi nilai dan keindahan budaya vang seharusnya dijaga dan
diteruskan ke generasi 'Derikumi.;n. Dﬂng}m demikian, diharapkan generasi muda dapat
memiliki rasa banggn terhadsp identitns budoya mereka dan berkontribusi  dalam
pelestanannya.



1.4 Manfaat Penclptaan Karya
L.4.1 Manfaat Praktis
« Pendidikan dan pemanfaatan pelestarian budaya. karya ini secara efektif untuk
memberikan informasi dan meningkatkan kesadaran serta pengetahuan tentang suatu
budaya kepada masyarakat lus betapa pentingkangnya meningkatkan kesadaran terhadap
pelestarian budaya.
e Inspirasi dan kreativitas, karya ini dapat menginspirasi individu dan ataupun kelompok
mﬂ]rmk:nmtnimengmdlqimdmum arisan serta kembali ketradisi. Selain itu
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